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PENDUGAAN LAPISAN AQUIFER DI DESA X 
KECAMATAN NGORO KABUPATEN MOJOKERTO 






Telah dilakukan Penelitian di Desa X Kec.Ngoro 
Kab.Mojokerto mengenai lapisan aquifer tanah menggunakan 
metode geolistrik tahanan jenis. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui lapisan aquifer yang ada di desa X berdasarkan data 
resistivitas pseudodepth-section, sehingga dapat menentukan dan 
menganalisis persebaran lapisan aquifer yang berada di bawah 
permukaan dengan menggunakan metode geolistrik resistivitas 
konfigurasi schlumberger. Pengukuran dilakukan pada 5 lintasan, 
dengan panjang bentangan 100 meter. Spasi elektroda yang 
digunakan adalah 5 meter untuk masing-masing lintasan. Diperoleh 
hasil akhir berupa inversi 2D menggunakan Res2dinV, hasil  lithologi 
batuan pada daerah penelitian berupa,  lempung basah dan tuff, 
lapisan aquifer tersebar pada struktur batuan tuff yang mempunyai 
rekahan dengan kedalaman berkisar antara  8,5 meter sampai 13,5 
meter. 
 






DETERMINATION OF AQUIFER LAYER AT WELL X 
NGORO DISTRICT MOJOKERTO REGENCY BASED ON 
PSEUDODEPTH-SECTION RESISTIVITY DATA. 
 
ABSTRACT 
An Aquifere research have been carried out using 
geoelectrical method at village X, Ngoro subdistrict, Mojokerto 
district. The purpose of this research to find out an aquifere layer at 
well X based on pseudodepth-section resistivity data. And thus can 
determine and analyze the distribution of an underground aquifere 
layers using Schlumberger configuration of geoelectrical method. 
Measurements were taken at five lines, with long stretch 100 meters. 
Based on 2D modelling using Res2dinV, the result of lithology at the 
research area are wet clays and tuff the aquifere layers distribution 
in cracked tuff rock layers which located at a depth about 8,5 meters 
to 13,5 meters.  
Key Words: Geoelectrical method, Schlumberger configuration 
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1.1 Latar Belakang 
Air merupakan sumber daya alam yang menjadi kebutuhan 
pokok untuk mendukung kelangsungan hidup suatu makhluk hidup. 
Oleh karena itu, sumber daya air harus tetap dijaga dan dilestarikan 
agar kedepanya dapat dimanfaatkan oleh semua makhluk hidup yang 
ada di bumi, pemanfaatan air harus dilakukan secara bijakasana, ada 
banyak cara yang dapat dilakukan agar dapat memanfaatkan sumber 
daya air dengan baik salah satunya dengan mementingkan generasi 
sekarang maupun generasi mendatang, aspek penghematan dan 
pelestarian sumber daya air harus ditanamkan pada segenap 
pengguna air. (Arief, 2003). Selama beberapa dekade, prinsip 
ekonomi dalam penyediaan air bersih semakin mendapat pengakuan 
oleh banyak pihak, namun pemerintah masih belum bisa melakukan 
upaya konservasi serta alokasi air bersih secara memadai dan lebih 
efisien, di lain pihak masyarakat juga kurang menyadari pentingnya 
hal tersebut, mayoritas masyarakat Indonesia berlaku seolah air 
tersedia dalam jumlah yang tidak terbatas dan tak akan pernah habis 
yang membuat masyarakat makin tidak peduli dengan upaya 
menjaga persediaan air bersih, di sisi lain ketersediaan air bersih 
semakin berkurang oleh karena ledakan penduduk yang tak 
terkendali ditambah kurangnya kesadaran masyarakat akan 
pentingnya sumber air bersih.(Raharjo, 2008). Penyelidikan air tanah 
salah satunya dengan data resistivitas sangat dibutuhkan agar air 
sebagai kebutuhan pokok bagi semua makhluk hidup dapat terpenuhi. 
Daerah penelitian Desa X terletak di Kabupaten Mojokerto, 
Jawa Timur dimana lokasi desa tersebut berdekatan dengan tempat 
tinggal penulis, daerah penelitian memiliki salah satu kendala yaitu 
kurangnya sumber air bersih dimana hal ini sangat meresahkan bagi 
warga setempat, karena itulah penulis ingin membantu meringankan 
beban warga sekitar dengan menggunakan data resistivitas untuk 
memetakan persebaran sumber air bersih yang ada di desa tersebut. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 7 tahun 2004 
tenatang sumber daya air bahwa sumber daya air merupakan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa yang memberikan manfaat untuk 
mewujudkan kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia dalam 
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segala bidang. Bahwa dalam menghadapi ketidakseimbangan antara 
ketersediaan air yang cenderung menurun dan kebutuhan air yang 
semakin meningkat, sumber daya air wajib dikelola dengan 
memperhatikan fungsi sosial, lingkungan hidup dan ekonomi secara 
selaras. Pada penelitian kali ini digunakan data resitivitas pseudo-
depth section dalam identifikasi litologi batuan bawah permukaannya 
berdasarkan nilai resistivitas batuannya, serta mengidentifikasi 
keberadaan air tanah berdasarkan litologi batuan di kawasan 
penelitian, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana 
keberadaan penyebaran aquifer dikawasan penelitian di Desa X? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan penyebaran 
aquifer dikawasan penelitian di Desa X. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Batasan masalah dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 
1. Metode yang digunakan yaitu geolistrik resistivitas dengan 
konfigurasi Schlumberger, berdasarkan data resistivitas 
Pseudodepth-section menggunakan alat Resistivitymeter OYYO 
Tipe McOhm-EL Model-2119.  
2. Inversi 2 dimensi persebaran aquifer menggunakan software 
Res2dinv. 
3. Pengolahan data dilakukan untuk menentukan akumulasi air 
bawah tanah di Desa X. 
4. Penelitian dilakukan dengan interpretasi kedalaman terukur 
dibatasi sampai dengan 20 meter. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
mengenai jenis batuan bawah permukaan berdasarkan nilai 
resistivitas batuan, identifikasi penyebaran air tanah, sebagai 
pertimbangan bagi instansi perumahan terkait dalam pemanfaatan air 







2.1 Air Tanah 
Penelitian air tanah sudah ada sejak jaman dahulu, pada 
perjanjian kuno banyak referensi-referensi yang memberitahukan 
tentang, air tanah, sumber mata air dan sumur. Penggunaan air tanah 
didahului dengan asal mula air tanah, bagaimana terjadinya air tanah 
dan pergerakan air tanah, didalam tulisan-tulisan yang berasal dari 
romawi kuno yang dicetuskan oleh para fisuf dimana dijelaskan 
bahwa asal mula sumber dan air tanah berasal dari kisah dongeng 
hingga teori yang hampir masuk akal. Pada abad ke-17 diasumsikan 
bahwa air tanah keluar dari sumber mata air bukan dari air hujan 
dikarenakan air hujan berasal dari atas yang turun kebawah dan 
menghilang dan dipercaya bahwa air hujan yang turun tidak dapat 
menembus lapisan tanah yang sangat tebal dan mampu membuat 
sumber air bawah tanah, dengan demikian para filsuf dari romawi 
seperti Homer, Thales, dan Plato mengatakan bahwa sumber air 
tanah berasal dari air laut yang merembes melalui saluran-saluran 
bawah permukaan. (David, 1956) 
Air tanah atau air bawah permukaan digunakan untuk 
menjelaskan air yang ditemukan dibawah permukaan tanah, tetapi 
para ahli hidrologi lebih tertarik pada air bawah permukaan di zona 
saturasi untuk menafsirkan air tanah di zona tersebut, di dalam 
sistem agrikultural istilah air tanah terkadang juga dipakai untuk 
menunjukan air yang sebagian berada di wilayah saturasi, sejatinya 
semua air dapat disebut atau dimasukan dalam siklus hidrologi 




Gambar 2.1 Siklus Hidrologi (Fowler, 1990) 
2.2 Sifat Air 
Air mempunyai ciri khas yang berbeda dari senyawa kimia 
lainya, selain air sebagai sumber utama untuk semua makhluk hidup, 
ciri khas tersebut adalah (Fowler, 1990). Pada kisaran suhu yang 
sesuai bagi kelangsungan hidup, yakni pada suhu 0⁰ C (32⁰ F) - 100⁰ 
C air dalam keadaan cair, pada suhu 0⁰ C air dalam keadaan beku 
dan sebaliknya pada suhu 100⁰ merupakan titik didih (boiling point), 
tanpa karakteristik tersebut air yang berada didalam tubuh manusia 
atau makhluk hidup yang lain dan air yang terdapat di alam seperti 
laut, sungai, dan danau akan berada dalam bentuk gas atau padatan 
sehingga kehidupan di bumi tidak akan memungkinkan, karena 
sebagian besar makhluk hidup tersusun oleh air. 
Menurut ahli geologi (Sri Harto, 1993) dilihat dari sifat dan 
perilaku batuan terhadap air tanah mempunyai ciri khas yang 
bebeda-beda terutama sifat fisik, struktur dan tekstur maka batuan 
dapat dibedakan kedalam empat macam sifat air tanah menurut para 
ahli antara lain adalah: 
• Akuifer 
Akuifer adalah suatu lapisan batuan yang mempunyai 
susunan tanah yang sedemikian rupa sehingga dapat 
meyimpan dan mengalirkan air tanah yang cukup berarti 




Akuiklud adalah suatu lapisan batuan yang dapat meyimpan 
air akan tetapi tidak dapat mengalirkan air tanah dalam 
jumlah yang cukup berarti seperti lempung, shale, tuf halus. 
• Akuitar 
Akuitar adalah suatu lapisan batuan yang dapat menyimpan 
air tetapi hanya dapat mengalirkan air tanah dalam jumlah 
yang sangat terbatas seperti scoria basalt, serpih, napal, dan 
batulempung.  
• Akuiflug 
Akuiflug adalah suatu lapisan batuan yang tidak dapat 
menyimpan dan mengalirkan air tanah seperti batuan beku 
dan batuan metamorf dan jika ada air pada lapisan batuan 
tersebut hanya akan terdapat pada kekar atau rekahan batuan. 
Jika dilihat dan ditinjau dari sifat dan stratigrafi batuan di alam 
maka lapisan akuifer sangat beragam, antara lain: 
• Unconfined aquifer (Akuifer bebas)  
Unconfined aquifer (Akuifer bebas) adalah suatu akuifer 
dimana muka air tanah merupakan bidang batas sebelah atas 
dari zona jenuh air. Air tanah yang terdapat pada lapisan 
akuifer ini disebut air tanah tidak tertekan dimana muka air 
tanahnya disebut muka air tanah freatik. 
• Confined aquifer (akuifer tertekan) 
Confined aquifer (akuifer tertekan) adalah suatu akuifer 
dimana air tanahnya terletak dibawah lapisan kedap air dan 
mempunyai tekanan lebih besar dari pada tekanan atmosfer. 
Air tanah ini dibatasi oleh lapisan kedap air pada bagian atas 
maupun bagian bawahnya. Muka air tanah artesis oleh 
karena dilakukan pemboran maka muka air tanah akan 
bergerak naik ke atas mendekati permukaan tanah atau 
memancar sampai pada keadaan tertentu. 
• Leakage aquifer (semi akuifer tertekan) 
Leakage aquifer (semi akuifer tertekan) adalah suatu lapisan 
akuifer dimana air tanahnya terletak pada suatu lapisan yang 
bersifat setengah kedap air dan posisi batuan akuifernya 
terletak antara akuifer bebas dan akuifer tertekan. 
• Ferced aquifer (akuifer menggantung) 
Ferced aquifer (akuifer menggantung) adalah akuifer dimana 
massa air tanahnya terpisah dari air tanah induk oleh lapisan 
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yang relatif kedap air yang tidak begitu luas dan terletak 
pada zona tidak jenuh air. 
Air tanah terbagi menjadi dua jenis jika ditinjau dari asal 
pembentukannya(Tood, 2004) 
1. Air tanah yang berasal dari paparan atmosfer,dari proses 
pengembunan udara maupun berasal dari air hujan. Air ini 
dikenal dengan sebutan meteoric water. 
2. Air tanah yang berasal dari dalam bumi, yaitu air tanah subur 
(connate water) adalah air tanah yang tersimpan dalam 
bebatuan sedimen sedangkanjuvenile water adalah air tanah 
yang naik dari magma apabila gasnya dibebaskan atau 
dilepaskan melalui mata air panas yang ada di bumi. 
 
2.3 Kualitas air tanah 
Secara alami kualitas air tanah di pengaruhi oleh beberapa hal, 
yaitu iklim, geologi dan proses biokimia yang terjadi. Dalam hal 
kualitas air tanah, aliran air tanah sangat dipertimbangkan untuk 
menentukan kemampuan air dalam melarutkan polutan yang ada. 
Keberadaan pencemaran yang masuk ke dalam air tanah akan 
berkurang seiring keberadaan pencemar yang masuk ke dalam air 
akan berkurang seiring dengan waktu dan jarak yang telah ditempuh 
oleh pencemar tersebut. Secara hipotetik, pencemar yang masuk ke 
dalam air tanah akan berbentuk plume tergantung pada struktur 
geologi, aliran air tanah, tipe dan konsentrasi dari pencemar, 
kesinambungan pembuangan limbah, dan modifikasi yang dilakukan 
manusia terhadap sistem air tanahnya (Todd, 1980) 
 
2.4 Geologi Regional 
Secara administratif, daerah penelitian yang berada pada desa X 
Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. yang terletak 
pada ketinggian antara 350 – 490 meter diatas permukaan air laut, 
merupakan salah satu Desa yang dijadikan tempat pertambangan 
pasir. Letaknya yang berada dipinggir wilayah wilayah Kabupaten 
Mojokerto secara astronomis terletak 112,38° – 112,39° Bujur Timur 
dan 7,35° –8,36° Lintang Selatan. 
Kabupaten Mojokerto dibagi menjadi 18 Kecamatan, yang 
dibagi lagi menjadi beberapa Desa. 4 Kecamatan terletak di utara 
sungai Brantas dan 14 kecamatan terletak dari selatan sungai Brantas 
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sampai di kaki Gunung Welirang. Pusat pemerintahan Kabupaten 
Mojokerto dulu berada tepat di tengah Kota Mojokerto sebelum Kota 
Mojokerto berdiri. Sekarang pusat pemerintahan Kabupaten 
Mojokerto dipindah ke Kecamatan Mojosari yang terletak belasan 
kilometer di timur Kota Mojokerto. Kabupaten Jombang yang saat 
ini berdiri, dahulu juga merupakan bagian dari Kabupaten Mojokerto 
sebelum Jombang berpisah pada tahun 1910 (Abdul, 2012) 
 
Gambar 2.2 Peta geologi lembar Mojokerto dan daerah penelitian 
(Santosa & Suwarti, 1992) 
Berdasarkan Gambar 2.2 dapat dilihat batuan dasar daerah 
penelitian termasuk dalam Qv(n,p) yakni batuan gunung api kuarter 
atas, dengan litologi batuan berupa breksi gunung api, tuf, breksi 
tufan, aglomerat dan lahar. 
 
Topografi  wilayah Kabupaten Mojokerto cenderung cekung 
ditengah-tengah dan tinggi di bagian selatan dan utara. Bagian 
selatan merupakan bagian pegunungan yang subur, meliputi 
kecamatan Pacet, Trawas, Gondang, dan Jatirejo. Bagian tengah 
merupakan bagian dataran, sedangkan bagian utara merupakan 
daerah perbukitan kapur yang cenderung kurang subur. Sekitar 30% 
dari wilayah Mojokerto kemiringan tanahnya lebih dari 15 derajat, 
sedangkan sisanya merupakan wilayah dataran dengan kemiringan 
kurang dari 15 derajat. Pada umumnya ketinggian di wilayah 
Mojokerto rata-rata berada kurang dari 500 meter diatas permukaan 
laut, dan hanya Kecamatan Pacet dan Trawas yang merupakan 
daerah terluas yang memiliki daerah dengan ketinggian lebih dari 




Secara geologis Kabupaten Mojokerto terbagi atas empat 
macam batuan, yaitu aluvium, pliosen fassies sedimen, pliosen fasies 
batu gamping dan miosen fasies sedimen. Jenis batuan aluvium dan 
miosen fasies sedimen banyak dimanfaatkan masyarakat untuk 
tegalan dan sawah serta sebagian kecil batuan pliosen fasies sedimen 
untuk tegalan. Struktur geologi yang dijumpai di wilayah Kabupaten 
Mojokerto adalah sebagai berikut ini : (Yanti, 2010) 
• Struktur primer (berupa perlapisan batuan, lipatan antiklin – 
sinklin, dijumpai pada sisi utara). 
• Struktur sekunder (berupa sesar normal, sesar geser, dengan 
arah baratdaya-timurlaut dan baratlaut-tenggara, berkembang 
di bagian tengah dan selatan). 
• Struktur sekunder lainnya berupa kekar-kekar pada batuan 
berkembang dalam skala yang lebih kecil dan dikontrol oleh 
aktifi tas struktur regionalnya. 
 
2.5 Sifat Listrik Batuan 
Menurut Telford et al. (1982: 445 - 447) aliran arus listrik di 
dalam batuan dan mineral dapat digolongkan menjadi tiga macam, 
yaitu konduksi secara elektronik, konduksi secara elektrolitik, dan 
konduksi secara dielektrik.  
 
2.5.1 Konduksi secara elektronik 
Konduksi ini terjadi jika batuan atau mineral mempunyai 
banyak elektron bebas sehingga arus listrik dialirkan dalam batuan 
atau mineral oleh elektron - elektron bebas tersbut. Aliran listrik ini 
juga dipengaruhi oleh sifat atau karakteristk masing-masing batuan 
yang dilewatinya. Salah satu sifat atau karakteristik batuan tersebut 
adalah resistivitas (tahanan jenis). Resistivitas adalah karakteristik 
bahan yang menunjukkan kemampuan bahan tersebut untuk 
menghantarkan arus listrik. Semakin besar nilai resistivitas suatu 
bahan maka semakin sulit bahan tersebut menghantarkan arus listrik. 
Begitu pula sebaliknya apabila nilai resistivitasnya rendah maka akan 
semakin mudah bahan tersebut menghantarkan arus listrik. 
Resistivitas  mempunyai pengertian yang berbeda dengan  resistansi  
(hambatan), dimana resistansi tidak hanya tergantung pada bahan 
tetapi juga bergantung pada faktor geometri atau bentuk bahan 
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Gambar 2.3 Silinder Konduktor 
 
Jika ditinjau silinder konduktor dengan panjang L, luas penampang 
A, dan resistansi R, maka dapat dirumuskan :   
 





dimana ρ adalah resistivitas (tahanan jenis) (Ωm), L adalah panjang 
silinder konduktor  (m), A adalah luas penampang silinder konduktor  
(m2), R adalah resistansi (Ω).Sedangkan menurut hukum Ohm, 







dan R adalah resistivitas, V adalah beda potensial (volt), I adalah kuat 








Banyak orang sering menggunakan sifat konduktivitas (σ) 
batuan yang merupakan kebalikan dari resistivitas (ρ) dengan satuan 
mhos/m. 
 



















2.5.2 Konduksi Secara elektrolitik 
Sebagian besar batuan merupakan konduktor yang buruk dan 
memiliki resistivitas yang sangat tinggi. Batuan biasanya bersifat 
porus dan memiliki pori-pori yang terisi oleh fluida, terutama air. 
Batuan-batuan tersebut menjadikonduktor elektrolitik, di mana 
konduksi arus listrik dibawa oleh ion-ion elektrolitik dalam air. 
Konduktivitas dan resistivitas batuan porus bergantung pada volume 
dan susunan pori-porinya. Konduktivitas akan semakin besar jika 
kandungan air dalam batuan bertambah banyak, dan sebaliknya 
resistivitas akan semakin besar jika kandungan air dalam batuan 
berkurang. Menurut persamaan Archie: 
 
 𝜌𝑒 = 𝑎∅
−𝑚𝑆−𝑛𝜌𝑤 (2.5) 
 
𝜌𝑒 adalah resistivitas batuan (Ωm), ∅adalah porositas, S adalah fraksi 
pori-pori yang berisi air, dan 𝜌𝑤 adalah resistivitas air, sedangkan a, 
m, dan n adalah konstanta. m disebut juga faktor sementasi. 




2.5.3 Konduksi Secara Dielektrik 
Konduksi pada batuan atau mineral bersifat dielektrik terhadap 
aliran listrik, artinya batuan atau mineral tersebut mempunyai 
elektron bebas sedikit, bahkan tidak ada sama sekali. Tetapi karena 
adanya pengaruh medan listrik dari luar maka elektron dalam bahan 
berpindah dan berkumpul terpisah dari inti, sehingga terjadi 
polarisasi. Peristiwa ini tergantung pada konduksi dielektrik masing-
masing batuan yang bersangkutan. 
 
2.6 Aliran Listrik Di Dalam Bumi 
Arus listrik dapat berasal dari alam itu sendiri disebabkan oleh 
adanya atom-atom penyusun kerak bumi yang berinteraksi satu sama 
lain akibat adanya ketidakseimbangan muatan atau arus listrik yang 
sengaja dimasukkan ke dalam bumi. Beberapa sifat kelistrikan 
batuan yang berguna dalam eksplorasi secara geolistrik khususnya 
dalam metode resistivitas adalah potensial listrik alami, 
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konduktivitas listrik, dan konstanta dielektrik. (Handayani, 1996). 
Penjalaran arus tersebut dipengaruhi oleh mineralogi, porositas, 
tekstur partikel sedimen, dan resistivitas air sekitar. Pada penjalaran 
arus listrik dalam bumi, didasarkan pada asumsi bahwa bumi 
merupakan medium homogen isotropis. Jadi, lapisan batuan dibawah 
permukaan bumi diasumsikan sejenis. Konduksi ini terjadi jika 
batuan atau mineral bersifat dielektrik terhadap aliran arus listrik, 
artinya batuan atau mineral tersebut mempunyai elektron bebas 
sedikit bahkan tidak ada sama sekali. Elektron dalam batuan 
berpindah dan berkumpul dan terpisah dalam inti karena ada 
pengaruh medan listrik di luar, sehingga terjadi polarisasi. 
2.6.1 Elektroda Berarus Tunggal Di Dalam  Bumi 
Menurut Telford et al. (1990) sebuah elektroda berdimensi 
kecil diinjeksikan dalam medium homogen isotropik. Ini 
berhubungan dengan metode mise-a-la-masse dimana elektroda 
tunggal terinjeksi di dalam tanah. Lintasan arus mengalir melalui 
elektroda yang lain, biasanya terdapat pada permukaan, tetapi dalam 
kasus lain pengaruh ini tidaklah sangat berarti.  
Dari sistem yang simetri, potensial adalah fungsi r, dimana r 
adalah jarak dari elektroda pertama. Berdasarkan persamaan 
Laplace’s pada koordinat bola, dinyatakan: 
 
 ∇2𝑉 = 𝑑
2𝑉
𝑑𝑟2
⁄ + (2 𝑟⁄ )
𝑑𝑉
















lalu diintegralkan lagi, diperoleh   
 




dimana A dan B adalah konstan, jika V=0 ketika  ∞ → r, maka 
diperoleh B=0. Arus mengalir secara radial keluar ke semua arah dari 
titik elektroda. Arus total yang melintas pada permukaan bola 
diberikan oleh persamaan 
 
 𝐼 = 4 𝜋 𝑟2𝐽 =  −4 𝜋 𝑟2𝜎
𝑑𝑉
𝑑𝑟
= −4 𝜋 𝜎 𝐴 (2.9)
  
 
Dari persamaan  
 




















 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝜌 = 4 𝜋 𝑟 𝑉 1⁄  (2.11) 
 
Pada bidang equipotensial, disetiap ortogonal pada garis aliran 
arus, akan menjadi permukaan bola dengan r = konstan. 
Diilustrasikan pada gambar di bawah ini 
 
Gambar 2.4Titik permukaan arus yang terinjeksi pada tanah 




2.6.2 Elektroda Berarus Tunggal Di Permukaan Bumi 
Menurut Telford et al. (1990) jika titik elektroda yang 
didalamnya mengalir I ampere yang diletakkan pada permukaan 
medium homogen isotropik dan jika udara di atas memiliki 
konduktivitas 0 (nol), maka sistem tiga titik yang digunakan dalam 
tampilan resistivitas permukaan. Selanjutnya elektroda arus kembali 
pada jarak yang besar. Kondisi batas yang agak berbeda dari kasus 
terdahulu, walaupun B=0 sama dengan sebelumnya saatV=0  r = ∞ 






















= 0 𝑠𝑎𝑎𝑡 𝑧 = 0 (2.12) 
 
(mengingat bahwa r2 = x2 + y2 + z2) 
 
Pada semua arus yang mengalir melalui permukaan setengah 
















Potensial yang sama pada permukaan setengah bola di dalam 
tanah dapat ditunjukkan dari gambardi bawah ini 
 
Gambar 2.5Titik sumber arus pada permukaan medium 




2.6.3 Dua Arus Elektroda Di Permukaan Bumi 
Menurut Telford et al. (1990) saat jarak diantara dua arus 
elektroda adalah terbatas (lihatlah gambar 6) potensial yang dekat 
pada titik permukaan akan dipengaruhi oleh kedua arus elektroda 
tersebut. 
 
Gambar 2.6Dua elektroda arus dan dua elektroda potensial pada 
permukaan tanah homogen isotropik pada resistivitas 
ρ(Telford et al. 1990) 
Sama dengan sebelumnya, potensial yang disebabkan C1 pada 
P1 adalah   
 𝑉1 =  
𝐴1
𝑟1





Sama halnya potensial yang disebabkan C2 pada P1 adalah 
 𝑉2 =  
𝐴2
𝑟2
 𝑑𝑖𝑚𝑎𝑛𝑎  𝐴2 =
𝐼𝜌
2𝜋
=  −𝐴1 (2.15) 
 
(karena arus pada dua elektroda sama dan berlawanan arah) 
sehingga diperoleh 










Setelah diketahui potensial elektroda yang kedua pada 
P2sehingga dapat mengukur perbedaan potensial antara P1dan P2 
maka akan menjadi   

















Hubungan yang tersusun pada empat elektroda yang menyebar 
secara normal digunakan dalam resistivitas medan gaya. Pada 
konfigurasi ini garis aliran arus dan bidang equipotensial yang 
berubah bentuk disebabkan oleh dekatnya elektroda arus yang kedua 










= 𝑘𝑜𝑛𝑠 tan 𝑅1
2 +  𝑅2
2 − 2𝑅1𝑅2 cos 0 = 4𝐿
2 (2.18) 
 
Ditunjukkan pada Gambar 2.9 bersama-sama dengan garis arus 
ortogonal. Perubahan bentuk dari bola equipotensial terbukti dalam 
wilayah diantara arus elektroda. 
 
Gambar 2.7Perubahan bentuk pada bidang equipotensial dan garis 
aliran arus untuk dua titik sumber arus (a) sisi 
horizontal (b) sisi vertikal (c) menempatkan variasi 
potensial pada permukaan sepanjang garis lurus yang 
melewati titik sumber. (Telford et al. 1990) 
 
 
2.7 Resistivitas Batuan 
Dari semua sifat fisika batuan dan mineral, resistivitas 
memperlihatkan variasi harga yang sangat banyak. Pada mineral-
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mineral logam, harganya berkisar pada 10-5 Ωm, batuan seperti 
gabbro dengan harga berkisar pada 107Ω. Begitu juga pada batuan-
batuan lain, dengan komposisi yang bermacam-macam akan 
menghasilkan range resistivitas yang bervariasi pula. Sehingga range 
resistivitasmaksimum yang mungkin adalah dari 1,6 x 10-8 (perak 
asli) hingga 1016 Ωm (belerang murni) (Telford et al. 1982: 450). 
Konduktor biasanya didefinisikan sebagai bahan yang memiliki 
resistivitas kurang dari 10-5Ωm, sedangkan isolator memiliki 
resistivitas lebih dari 107Ωm . Dan di antara keduanya adalah bahan 
semikonduktor. Di dalam konduktor berisi banyak elektron bebas 
dengan mobilitas yang sangat tinggi. Sedangkan pada 
semikonduktor, jumlah elektron bebasnya lebih sedikit. Isolator 
dicirikan oleh ikatan ionik sehingga elektron-elektron valensi tidak 
bebas bergerak (Telford et al. 1982: 450). 
 
Menurut Telford et al. (1982) secara umum berdasarkan harga 
resistivitas listriknya, batuan dan mineral dapat dikelompokkan 
menjadi tiga yaitu : 
1.  Konduktor baik      : 10-8<𝜌< 1 Ωm 
2.  Konduktor pertengahan  : 1 <𝜌<107 Ωm 
3.  Isolator          :  𝜌>107 Ωm 



















Tabel 2.1Variasi Material Bumi (Batuan) (Santoso, 2002) 
 
Bahan Resistivitas Ωm 
Udara (dimuka bumi)  
Air  
Distilasi 
Permukaan   
Tambang   
Laut   
Tembaga   
Murni  
Bijih   
Besi  
Murni   
Meteorit   
Mineral   
Kalsit   
Galena   
Magnetik   
Pirit   
Kwarsa   
Batugaram   
Belerang   
Batuan   
Granit   
Gabro   
Gneis   
Skis   
Batugamping   
Batupasir   
Serpih  
Lempung dan tanah  
2 x 106– 5 x 107 
 
2 x 107 
3 x 103– 105 
40 – 6 x 104 
21 
 




 3 x 10-4 
 
5.5 x 1015 
0.001 – 0.25  
0.008 – 0.5  
0.002 – 9   




5 x 105– 109 
105– 108 
2 x 107– 109 
103 – 3 x 109 
6 x 103– 3 x 105 
102 – 105 
2 x 103 – 105 









Tabel 2.2Resistivitas batuan beku dan batuan metamorf 
(Telford et al. 1990) 
 
Bahan Resistivitas Ωm 
Granit   
Granite porphyry  
Feldspar porphyry  
Albite   
Syenite   
Diorite   
Diorite porphyry  
Porphyrite  
Carbonatized porphyry  
Quartz porphyry  
Quartz Diorite  
Porphyry (various)  
Dacite   
Andesite   
Diabase porphyry  
Diabase (various)  
Lavas   
Gabbro   
Basalt   
Olivine norite  
Peridotite   
Hornfels   
Schists   
Tults   
Graphite Schists  
Slates (various)  
Gneiss (various)  
Marmer   
Skarn   
Quartzites (various) 
3 x 102- 106 
4.5 x 103 (basah) –1.3 x 106 
(kering)  
4 x 103 (basah)  
3 x 102 (basah) – 3.3 x 103 (kering)  
102 – 106 
104 – 105 
1.9 x 103 (basah) – 2.8 x 104 
(kering)  
10 – 5 x 104 (basah) – 3.3 x 103 
(kering)  
2.5 x 103 (basah) – 6 x 104 (kering)  
3 x 102 – 3 x 105 
2 x 104 – 2 x 106 (basah) – 1.8 x 
105 (kering)  
60 x 104 
2 x104 (basah) 
4.5 x 104 (basah) – 1.7 x 102 
(kering)  
103 (basah) – 1.7 x 105 (kering)  
20 – 5 x 107 
102 – 5 x 104 
103 – 106 
10 – 1.3 x 107 (kering)  
103 – 6 x 104 (basah)  
3 x 103 (basah) – 6.5 x 103 (kering) 
8 x 103 (basah) – 6 x 107 (kering)  
20 – 104 
2 x 103 (basah) – 105 (kering)  
10 – 102 
6 x 102 – 4 x 107 
6.8 x 104 (basah) – 3 x 106 (kering)  
102 – 2.5 x 108 (kering)  
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2.5 x 102 (basah) – 2.5 x 108 
(kering)  
10 – 2 x 108 
 
Tabel 2.3Resistivitas batuan sediment (Telford et al. 1990) 
 
Bahan Resistivitas Ωm 
Consolidated shales (serpihan 
gabungan)  
Argillites    




Unconsolidated wet clay (lempung 
basah  
tidak gabungan)  
Marls   
Lempung   
Alluvium dan pasir  
Oil sands 
Tuff 
20 – 2 x 103 
10 – 8 x 102 
2 x 103– 104 
1 – 6.4 x 108 
50 – 107 
3.5 x 102 – 5 x 103 
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3 – 70  
1 – 100   
10 – 800  






2.7.1 Konfigurasi Elektroda Metode Schlumberger 
Prinsip konfigurasi schlumberger idealnya jarak MN dibuat 
sekecil-kecilnya, sehingga jarak MN secara teoritis tidak berubah. 
Tetapi karena keterbatasan kepekaan alat ukur, maka ketika jarak AB 
sudah relatif besar maka jarak MN hendaknya dirubah. Perubahan 
jarak MN hendaknya tidak lebih besar dari 1/5 jarak AB seperti 
gambar 2.8. Konfigurasi schlumberger itu sendiri adalah Konfigurasi 
empat elektroda dimana terdapat sepasang elektroda arus yaitu C1-




Gambar 2.8Konfigurasi Metode Schlumberger 
(Rury, 2008) 
 
2.7.2 Pseudodepth Section 
Konfigurasi Pseudodepth section terdapat titik-titik plotting 
yang digambarkan pada suatu kedalaman yang berbeda berdasarkan 
posisi elektroda arus dan elektroda potensial. Titik-titk tersebut 
merupakan gambaran dari yang diinjeksikan kemudian mengenai 
suatu medium dan menghasilkan beda potensial sedangkan medium 
sendiri memberikan hambatan terhadap arus yang mengalir. 
Pseudodepth-section itu sendiri  merupakan gambaran penampang 
vertikal dari suatu kedalaman plotting point yang berbeda 
berdasarkan posisi elektroda arus dan elektroda potensial. 
 






3.1  Waktu dan Pelaksanaan 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa X Kecamatan Ngoro 
Kabupaten Mojokerto pada tanggal 05 September 2017 hingga 
tanggal 09 September 2017. 
 
















































3.3 Metodologi Akuisisi Data 
Penelitian dasar bersifat deskriptif dilakukan di desa X 
Kec.Ngoro Kab.Mojokerto menggunakan alat Resistivitymeter.  
Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan. Ada tiga jenis parameter 
yang akan di gunakan dalam penelitian ini, yaitu parameter yang 
diukur (kuat arus listrik, beda potensial, dan spasi elektroda),  
parameter yang dihitung (tahanan jenis semu), parameter yang 
diinterpretasi (tahanan jenis sesungguhnya dan kedalaman),  
Penelitian ini dibagi dalam beberapa tahap, yaitu:  
 
3.4  Tahap Persiapan 
Tahap ini dilakukan kajian kepustakaan mengenai teori-teori 
yang mendukung penelitian. Survey ke daerah penelitian untuk 
menentukan lintasan pengukuran dan mengetahui geologi daerah 
pengukuran. Tahap ini juga dipersiapkan semua alat yang dibutuhkan  
pada saat pengukuran, yaitu: 1 unit Resistivitymeter, 4 elektroda, 4 
roll kabel, 4 penjepit buaya, 1 Gps, 1 kompas geologi, 1 Accu, 3 
palu, 2 roll meteran, alat tulis dan clipboard. 
 
3.5  Tahap Pelaksanaan 
Tahap ini dilakukan pengukuran atau akuisisi data sesuai dengan 
rancangan yang telah dibuat. Berikut langkah-langkah yang 
dilakukan saat pengukuran:  
 
3.5.1 Akuisisi Data Lapangan 
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan data 
Resistivity yang merupakan hasil pengukuran di daerah “desa X 
Kec.Ngoro Kab.Mojokerto”. Data  terdiri dari 5 line dengan panjang 




Gambar 3.2Desain lintasan pengukuran dengan 5 line akuisisi data 
 
Pada proses akuisisi data, metode pengukuran yang digunakan  
adalah konfigurasi Schlumberger dengan spasi elektoda 5 meter. 
Konfigurasi ini digunakan untuk dapat mencitrakan bawah  
permukaan vertikal. Elektoda  arus listrik dan elektoda potensial di 
set-up dengan posisi 2 dimana sepasang elektroda antara arus dan 
potensial terpisah, jarak spasi antar elektroda C1-C2 dan P1-P2 




















3.5.2 Pengolahan Data 
Pengolahan data bertujuan untuk mengetahui Pseudodepth-
section dari lapisan lithologi batuan yang ada di daerah penelitian  
dan dilanjutkan dengan inversi 2D penampang lapisan batuan untuk 
mencari letak persebaran aquifer, penulis menggunakan perangkat 
lunak Res2dinV dimana nilai apparent resistivity bisa terlihat dan 
penampang lapisan batuan di daerah penelitan serta RMS (Root 
Mean Square) yaitu nilai error. 
 
Gambar 3.3 Contoh hasil pengolahan menggunakan Res2dinV 
 
3.5.3 Interpretasi  
Berdasarkan hasil dari pengolahan data  menghasilkan  sebuah 
peta terintegrasi yang menampilkan bentuk morfologi dan topografi, 
serta informasi nilai hambatan jenis batuan. Berdasarkan nilai 
tersebut diinterpretasikan  litologi batuan dan ketersedian Aquifer 
pada daerah penelitian dengan cara mencocokkan antara tabel 
resistivitas dan chargeabilitas dengan kondisi lapangan berupa 
singkapan batuan dan penampang hasil pengolahan data. Hasil 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Penelitian 
Dari Penelitian ini, diperoleh hasil yakni nilai true resistivity 
atau resistivitas sesungguhnya yang akan dimodelkan dalam bentuk 
2D, software yang digunakan yakni Res2dinV untuk mengetahui 
Pseudodepth-section-nya dan inversi 2D. Prinsip utama metode 
geolistrik ini adalah dengan memanfaatkan respon resistivitas sifat 
kelistrikan batuan bawah permukaan akibat adanya injeksi arus yang 
diberikan kebawah permukaan sehingga dapat terukur besarnya nilai 
beda potensial yang dihasilkan dan besarnya tahanan jenis 
(resistivitas) dapat diukur berdasarkan parameter arus dan beda 
potensial. 
Akuisisi data telah dilakukan di desa X Kecamatan Ngoro 
Kabupaten Mojokerto. Penelitian menggunakan metode geolistrik 
konfigurasi Schlumberger dengan 5 line,yang telah dilakukan selama 
2 hari, untuk setiap line mempunyai bentangan sejauh 100 meter. line 
tengah berada pada koordinat 07ᴼ35'59.17'' LS dan 112ᴼ38'46.85'' 
BT dengan elevasi 381 meter. Line 1 berada pada koordinat 
07ᴼ36'00.90'' LS dan 112ᴼ38'46.92'' BT dengan elevasi 383 meter. 
line 2 berada pada koordinat 07ᴼ35'58.97'' LS dan 112ᴼ38'41.86'' BT 
dengan elevasi 394 meter. line 3 berada pada koordinat 07ᴼ35'57.80'' 
LS dan 112ᴼ38'47.67'' BT dengan elevasi 354 meter. line 4 berada 
pada koordinat  07ᴼ35'55,98'' LS dan 112ᴼ38'46,94'' BT dengan 





Gambar 4.1 Bentangan lintasan aquisi data. 
 
 Hasil dari inversi 2D akan diinterpretasikan dan dikorelasikan 
dengan tabel nilai resistivitas batuan, sehingga diperoleh identifikasi 
litologi batuan bawah permukaan daerah penelitian, kemudian 
diidentifikasi persebaran aquifer berdasarkan litologi batuan tersebut. 
  
4.2 Inversi 2D 
Berdasarkan dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan, 
inversi 2D pada line tengah bisa dilihat di gambar 4.2. Hasil yang 
diperoleh adalah nilai resistivitasnya berkisar antara 0,12 Ωm sampai 
kurang lebih 61,3 Ωm. Pada kedalaman 8,5-13,5 meter dari 
permukaan di duga merupakan aquifer lembab dengan nilai 





Gambar 4.2 Topografi 2D pada line tengah. 
 
Berdasarkan dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan, 
inversi 2D pada line 1 bisa dilihat pada gambar 4.3. Hasil yang 
diperoleh adalah nilai resistivitasnya berkisar antara 0,029 Ωm 
sampai kurang lebih 63,3. Pada kedalaman yang cukup dalam 
dibanding line lain yaitu 10,9-13,5 meter dari permukaan di duga 
merupakan aquifer lembab dengan nilai resistivitas sebesar 0,029 
Ωm sampai dengan 0,26 Ωm. Dan error sebesar 11,5%. 
 






Berdasarkan dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan, 
inversi 2D pada line 2 bisa dilihat pada gambar 4.4. Hasil yang 
diperoleh adalah nilai resistivitasnya berkisar antara 0,32 Ωm sampai 
kurang lebih 115 Ωm. Pada kedalaman 2,56-13,5 meter dari 
permukaan di duga merupakan aquifer lembab dengan nilai 
resistivitas sebesar 0,32 Ωm sampai dengan 1,73 Ωm. Dan error 
sebesar 7,8 %. 
 
Gambar 4.4 Topografi 2D pada line 2 
 
Berdasarkan dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan 
inversi 2D pada line 4 bisa dilihat pada gambar 4.5. Hasil yang 
diperoleh adalah nilai resistivitasnya berkisar antara 0,23 Ωm sampai 
kurang lebih 72,6 Ωm. Pada kedalaman 10,9-13,5 meter dari 
permukaan di duga merupakan aquifer lembab dengan nilai 











Gambar 4.5 Topografi 2D pada line 3. 
 
Berdasarkan dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan 
inversi 2D pada line 4 bisa dilihat pada gambar 4.6. Hasil yang 
diperoleh adalah nilai resistivitasnya berkisar antara 0,069 Ωm 
sampai kurang lebih 27,7 Ωm. Pada kedalaman 10,9-13,5 meter dari 
permukaan di duga merupakan aquifer lembab dengan nilai 
resistivitas sebesar 0,069 Ωm sampai dengan 0,38 Ωm. Dan error 
sebesar 6,4%. 
 








Gambar 4.7 Keterikatan data line tengah dengan line 4 dan 1 
 
Lapisan pertama yaitu line tengah, pada rentang nilai resitivitas 
0,12 Ωm sampai dengan 61,3 Ωm diduga sebagai lapisan tuff, 
identifikasi ini didasarkan pada tabel 2.1, tabel 2.2 dan tabel 2.3. 
Lapisan kedua yaitu line 1, pada rentang nilai resistivitas 0,029 Ωm 
sampai dengan 63,3 Ωm diidentifikasikan bahwa sebagian besar 
adalah lapisan tuff, identifikasi ini didasarkan pada tabel 2.1, tabel 
2.2 dan tabel 2.3. Lapisan ketiga yaitu line 2, pada rentang 
resistivitas 0,32 Ωm sampai dengan 115 Ωm diidentifikasikan 
sebagai lapisan tuff secara keseluruhan, identifikasi ini didasarkan 
pada tabel 2.1, tabel 2.2 dan tabel 2.3. Pada lapisan keempat yaitu 
line 3, pada rentang resistivitas 0,23 Ωm sampai dengan 72,6 Ωm 
diduga sebagai lapisan tuff, identifikasi ini didasarkan pada tabel 2.1, 
tabel 2.2 dan tabel 2.3. Lapisan kelima yaitu line 4, pada rentang 
resistivitas 0,0695 Ωm sampai dengan 27,7 Ωm diduga sebagai 
lapisan tuff, identifikasi ini berdasarkan tabel 2.1, tabel 2.2 dan tabel 
2.3. Ditinjau dari tabel 2.3 nilai resistivitas untuk batuan tuff berkisar 
antara 20-200 Ωm, dilihat dari gambar 4.1. Keterikatan antar lapisan 
salah satu contohnya melibatkan line tengah dengan line 1 dan 4, 
terlihat bahwa struktur batuan yang mendominasi dari ke tiga line 
tersebut adalah batuan tuff dengan aquifer lembab terdapat pada 
kedalaman 8,5 meter sampai 13,5 meter dan dibandingkan dengan 
31 
 
peta geologi daerah penelitian di daerah Qv(n,p), dimana daerah 
tersebut adalah daerah batuan gunung api kuarter atas dan batuan tuff 
temasuk salah satu batuan yang berada di daerah tersebut. 
 
Dari kelima line yang telah didapatkan terlihat rentang nilai 
error dari kelima line adalah 6,1% sampai dengan 15,7% yang 
semuanya berada dibawah 20% setelah di proses dan interpretasikan 
di dalam software Res2dinV  yang menunjukan bahwa data tersebut 
valid, nilai error didapatkan dari perbandingan suatu data 
berdasarkan jenis pemodelanya. Didalam Analisa ini digunakan 
Inverse Modelling yaitu pemodelan  inversi  berjalan  dengan  cara  
suatu  model  dihasilkan  langsung  dari data, pemodelan jenis ini 
sering disebut data  fitting atau pencocokan data karena proses di 
dalamnya dicari parameter model yang menghasilkan respon yang 
cocok dengan  data  pengamatan. Hasil inversi merupakan model 
distribusi nilai resistivitas material bawah permukaan bumi yang 
dapat disebut resistivity pseudosection atau inverse model resistivity 
section. Model yang diperoleh melalui proses inversi akan selalu 
memiliki nilai residual error atau root mean squared error (RMSE). 
Iterasi dapat dilakukan beberapa kali untuk menurunkan nilai error 
yang ada, iterasi merupakan proses perhitungan ulang dari data yang 
dimasukkan dalam fungsi matematis yang sama secara berulang-
ulang untuk memperoleh hasil yang diinginkan. Nilai RMSE 
menunjukkan tingkat perbedaan dari pengukuran nilai resistivitas 
material terhadap nilai resisitivitas material yang sebenarnya, 
semakin besar nilai RMSE maka model yang diperoleh dari proses 
inversi akan semakin halus, model yang halus dengan nilai RMSE 
yang tinggi cenderung semakin tidak mewakili kondisi sebenarnya 
dilapangan. Interpretasi dari model distribusi nilai resistivitas 
material bawah permukaan Bumi dilakukan dengan 
mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi nilai 
resistivitas material dan pola distribusinya. Faktor-faktor tersebut 
antara lain jenis batuan, komposisi dan kondisi Alam. 
 
Kabupaten Mojokerto mempunyai tiga gunung yang salah 
satunya  masih aktif yaitu Gunung Welirang yang merupakan sebuah 
gunung berapi yang masih aktif dan dapat mengalami erupsi. 
Gunung ini memiliki ketinggian 3.156 m dpl. Gunung Welirang 
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berlokasi di perbatasan Kota Batu, Kabupaten Pasuruan, dan 
Kabupaten Mojokerto. Gunung Anjasmoro terletak di tiga wilayah 
Jawa Timur, yaitu Kabupaten Jombang, Kabupaten Mojokerto, dan 
Kota Batu. Gunung Anjasmoro memiliki ketinggian 2.277 meter dari 
atas permukaan laut. Gunung ini adalah gunung yang sudah mati dan 
tak lagi mengalami aktivitas vulkanik. Gunung Penanggungan adalah 
gunung berapi kerucut yang dahulu disebut sebagai Gunung Pawitra. 
Gunung ini terletak di Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten 
Pasuruan. Ketinggian dari Gunung Penanggungan adalah 1.653 
meter dari permukaan laut. 
 
Daerah penelitian berada pada daerah yang terdapat aktifitas 
vulkanik, tuff merupakan batuan piroklastik yang tersusun oleh 
material hasil dari letusan gunung berapi akibat adanya gaya 
endogen, yang kemudian mengalami pengendapan sesuai dengan 
bidang pengendapan nya, lalu setelah proses pengendapan 
mengalami proses kompaksi (litifikasi) dan termasuk dalam batuan 
sedimen. Batuan sedimen adalah batuan yang terbentuk di 
permukaan bumi pada kondisi temperatur dan tekanan yang rendah. 
Batuan ini berasal dari batuan yang lebih dahulu terbentuk, yang 
mengalami pelapukan, erosi, dan kemudian lapukannya diangkut 
oleh air, udara, atau es, yang selanjutnya diendapkan dan 
berakumulasi di dalam cekungan pengendapan, membentuk sedimen. 
Material-material sedimen itu kemudian terkompaksi, mengeras dan 
mengalami litifikasi, diatas permukaan terdapat juga batuan beku 
seperti andesit dan pasir vulkanik sehingga keadaan disana kering 
















5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan, dapat di simpulkan bahwa 
persebaran lapisan aquifer rata-rata berada pada kedalaman sekitar 
8,5 meter sampai dengan 13,5 meter setelah hasil penampang 
struktur batuan dalam 2D dari ke empat line yaitu line 1, line 2, line 
3 dan line 4 diikatkan atau dibandingkan dengan line tengah. Dan 
tersebar pada litologi batuan tuff yang mempunyai rekahan  dan 
porositas yang tinggi. Persebaran lapisan aquifer rata-rata berada 
pada kedalaman 8,5 meter sampai 13,5 meter dari permukaan tanah. 
 
5.2  Saran 
Diperlukan adanya survei lebih lanjut terhadap daerah penelitian 
dengan menambahkan titik akuisisi data dan penambahan bentangan 
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                                             LAMPIRAN 
Lampiran 1. Tabel data penelitian 
 
Tabel L1.1. Data line tengah. 
Datum Spasi n Rho 
7.5 5 1 6.7472 
12.5 5 1 6.1239 
17.5 5 1 5.7659 
22.5 5 1 5.9801 
27.5 5 1 6.3276 
32.5 5 1 6.2387 
37.5 5 1 6.1267 
42.5 5 1 6.0012 
47.5 5 1 5.8976 
52.5 5 1 5.9871 
57.5 5 1 5.7765 
62.5 5 1 6.9874 
67.5 5 1 6.3467 
72.5 5 1 6.8905 
77.5 5 1 6.9211 
82.5 5 1 5.9965 
87.5 5 1 6.1295 
10 5 2 3.7795 
15 5 2 3.9987 
20 5 2 3.7654 
25 5 2 3.4532 
30 5 2 3.5421 
35 5 2 3.1123 
40 5 2 2.7678 
45 5 2 2.9156 
50 5 2 2.9812 
55 5 2 3.2341 
60 5 2 3.6796 
65 5 2 3.6789 
70 5 2 3.4321 
38 
 
75 5 2 3.8792 
80 5 2 3.4312 
85 5 2 2.9987 
12.5 5 3 2.7765 
17.5 5 3 2.6632 
22.5 5 3 2.7865 
27.5 5 3 2.9087 
32.5 5 3 2.6654 
37.5 5 3 3.1076 
42.5 5 3 3.0125 
47.5 5 3 3.0987 
52.5 5 3 2.4567 
57.5 5 3 2.3876 
62.5 5 3 2.6743 
67.5 5 3 2.8725 
72.5 5 3 2.7856 
77.5 5 3 2.5632 
82.5 5 3 2.7843 
15 5 4 2.2255 
20 5 4 2.1345 
25 5 4 2.6732 
30 5 4 2.9087 
35 5 4 3.1785 
40 5 4 2.3421 
45 5 4 2.9087 
50 5 4 2.4327 
55 5 4 2.7831 
60 5 4 2.1122 
65 5 4 2.2312 
70 5 4 2.3421 
75 5 4 2.2341 
80 5 4 2.2378 
17.5 5 5 1.8142 
22.5 5 5 2.1902 
27.5 5 5 2.1002 
39 
 
32.5 5 5 1.9043 
37.5 5 5 1.8723 
42.5 5 5 1.7632 
47.5 5 5 1.9804 
52.5 5 5 1.8327 
57.5 5 5 2.0146 
62.5 5 5 1.8409 
67.5 5 5 1.5329 
72.5 5 5 1.7093 
77.5 5 5 1.7475 
20 5 6 1.3838 
25 5 6 1.3213 
30 5 6 1.3908 
35 5 6 0.9987 
40 5 6 1.5254 
45 5 6 1.4356 
50 5 6 1.2098 
55 5 6 1.4567 
60 5 6 1.4769 
65 5 6 1.4908 
70 5 6 1.2123 
75 5 6 1.3983 
22.5 5 7 1.3415 
27.5 5 7 1.6574 
32.5 5 7 0.9763 
37.5 5 7 0.9876 
42.5 5 7 1.4653 
47.5 5 7 1.3573 
52.5 5 7 1.6943 
57.5 5 7 1.3985 
62.5 5 7 1.4112 
67.5 5 7 1.3321 
72.5 5 7 1.1209 
25 5 8 1.1957 
30 5 8 1.2943 
40 
 
35 5 8 0.8271 
40 5 8 1.1234 
45 5 8 1.3214 
50 5 8 1.2315 
55 5 8 1.1368 
60 5 8 1.3076 
65 5 8 1.2345 
70 5 8 1.2111 
27.5 5 9 0.8772 
32.5 5 9 0.9821 
37.5 5 9 0.8254 
42.5 5 9 0.9116 
47.5 5 9 0.7683 
52.5 5 9 0.9214 
57.5 5 9 0.8923 
62.5 5 9 0.9013 
67.5 5 9 0.8791 
 
Tabel L1.2. Data line 1 
Datum Spasi n Rho 
7.5 5 1 4.6257 
12.5 5 1 4.6291 
17.5 5 1 4.5621 
22.5 5 1 4.5678 
27.5 5 1 4.8795 
32.5 5 1 4.7549 
37.5 5 1 4.9812 
42.5 5 1 4.7971 
47.5 5 1 4.8912 
52.5 5 1 4.2102 
57.5 5 1 4.5451 
62.5 5 1 4.9812 
67.5 5 1 4.8912 
72.5 5 1 5.0213 
77.5 5 1 4.2341 
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82.5 5 1 4.5901 
87.5 5 1 4.6781 
10 5 2 3.1227 
15 5 2 3.2256 
20 5 2 3.3412 
25 5 2 3.6781 
30 5 2 3.1278 
35 5 2 3.8721 
40 5 2 3.6901 
45 5 2 4.1231 
50 5 2 3.9823 
55 5 2 3.2785 
60 5 2 3.5673 
65 5 2 3.2985 
70 5 2 3.6534 
75 5 2 3.7441 
80 5 2 3.1198 
85 5 2 3.5632 
12.5 5 3 2.2823 
17.5 5 3 2.4321 
22.5 5 3 2.9876 
27.5 5 3 2.5643 
32.5 5 3 2.4361 
37.5 5 3 2.0956 
42.5 5 3 2.9854 
47.5 5 3 3.1235 
52.5 5 3 2.3421 
57.5 5 3 2.8956 
62.5 5 3 2.6523 
67.5 5 3 2.1289 
72.5 5 3 2.6743 
77.5 5 3 2.7676 
82.5 5 3 2.2983 
15 5 4 1.5242 
20 5 4 1.5789 
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25 5 4 1.4321 
30 5 4 2.0978 
35 5 4 1.6781 
40 5 4 1.9832 
45 5 4 1.6542 
50 5 4 1.7831 
55 5 4 1.9832 
60 5 4 1.7532 
65 5 4 1.9543 
70 5 4 1.7321 
75 5 4 1.8932 
80 5 4 1.6321 
17.5 5 5 1.2851 
22.5 5 5 1.3456 
27.5 5 5 1.3214 
32.5 5 5 1.9087 
37.5 5 5 1.5643 
42.5 5 5 1.4351 
47.5 5 5 1.2908 
52.5 5 5 1.5832 
57.5 5 5 1.6887 
62.5 5 5 1.9372 
67.5 5 5 1.8732 
72.5 5 5 1.2312 
77.5 5 5 1.3421 
20 5 6 1.2877 
25 5 6 1.1261 
30 5 6 1.9843 
35 5 6 1.7834 
40 5 6 2.1065 
45 5 6 1.2671 
50 5 6 1.9321 
55 5 6 1.6342 
60 5 6 1.9876 
65 5 6 1.4331 
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70 5 6 1.8932 
75 5 6 2.1937 
22.5 5 7 0.9015 
27.5 5 7 0.8673 
32.5 5 7 0.7391 
37.5 5 7 0.7417 
42.5 5 7 1.1333 
47.5 5 7 1.0376 
52.5 5 7 1.1002 
57.5 5 7 0.9987 
62.5 5 7 0.8787 
67.5 5 7 0.8787 
72.5 5 7 0.7921 
25 5 8 0.7492 
30 5 8 0.6732 
35 5 8 0.9182 
40 5 8 1.1101 
45 5 8 1.1001 
50 5 8 1.0078 
55 5 8 1.0675 
60 5 8 0.8935 
65 5 8 0.8321 
70 5 8 0.7967 
27.5 5 9 0.3612 
32.5 5 9 0.4321 
37.5 5 9 0.5378 
42.5 5 9 0.3785 
47.5 5 9 0.3674 
52.5 5 9 0.4987 
57.5 5 9 0.3987 
62.5 5 9 0.3764 






Tabel L1.3. Data line 2 
Datum Spasi n Rho 
7.5 5 1 13.2631 
12.5 5 1 12.9876 
17.5 5 1 12.9975 
22.5 5 1 13.1134 
27.5 5 1 12.7456 
32.5 5 1 12.3421 
37.5 5 1 11.8021 
42.5 5 1 11.6653 
47.5 5 1 12.5431 
52.5 5 1 13.0087 
57.5 5 1 13.0008 
62.5 5 1 12.7767 
67.5 5 1 12.8811 
72.5 5 1 12.0065 
77.5 5 1 12.9933 
82.5 5 1 11.1189 
87.5 5 1 11.5521 
10 5 2 9.8277 
15 5 2 9.6121 
20 5 2 8.9812 
25 5 2 8.7795 
30 5 2 8.4489 
35 5 2 9.6092 
40 5 2 9.5678 
45 5 2 9.0912 
50 5 2 8.7503 
55 5 2 8.5021 
60 5 2 9.5028 
65 5 2 9.1118 
70 5 2 9.3299 
75 5 2 9.6509 
80 5 2 9.1217 
85 5 2 8.5599 
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12.5 5 3 6.8322 
17.5 5 3 6.7609 
22.5 5 3 6.1296 
27.5 5 3 6.7392 
32.5 5 3 6.5489 
37.5 5 3 6.3906 
42.5 5 3 5.2109 
47.5 5 3 5.9876 
52.5 5 3 6.7794 
57.5 5 3 6.8432 
62.5 5 3 6.8046 
67.5 5 3 5.7057 
72.5 5 3 5.8107 
77.5 5 3 6.3366 
82.5 5 3 6.3967 
15 5 4 3.0515 
20 5 4 3.1122 
25 5 4 3.4321 
30 5 4 3.8546 
35 5 4 3.0001 
40 5 4 3.0002 
45 5 4 3.0005 
50 5 4 3.0123 
55 5 4 3.1111 
60 5 4 3.9871 
65 5 4 2.8504 
70 5 4 2.7698 
75 5 4 2.9957 
80 5 4 3.0156 
17.5 5 5 2.2511 
22.5 5 5 2.3987 
27.5 5 5 3.2378 
32.5 5 5 3.9078 
37.5 5 5 2.4712 
42.5 5 5 2.1007 
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47.5 5 5 2.0071 
52.5 5 5 3.1121 
57.5 5 5 2.1906 
62.5 5 5 2.1879 
67.5 5 5 2.2581 
72.5 5 5 2.4567 
77.5 5 5 2.4587 
20 5 6 2.2035 
25 5 6 2.2056 
30 5 6 2.9854 
35 5 6 2.1109 
40 5 6 1.909 
45 5 6 1.9785 
50 5 6 1.9951 
55 5 6 1.8699 
60 5 6 2.1001 
65 5 6 2.0001 
70 5 6 2.0002 
75 5 6 2.0003 
22.5 5 7 1.2905 
27.5 5 7 1.7954 
32.5 5 7 1.5619 
37.5 5 7 1.4685 
42.5 5 7 1.3398 
47.5 5 7 1.2789 
52.5 5 7 1.3584 
57.5 5 7 1.7832 
62.5 5 7 1.9843 
67.5 5 7 1.8321 
72.5 5 7 1.9832 
25 5 8 1.3867 
30 5 8 1.4681 
35 5 8 1.1234 
40 5 8 1.4321 
45 5 8 1.7392 
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50 5 8 1.5832 
55 5 8 1.3289 
60 5 8 1.3981 
65 5 8 1.5632 
70 5 8 1.1234 
27.5 5 9 1.3967 
32.5 5 9 1.5432 
37.5 5 9 1.8795 
42.5 5 9 1.7766 
47.5 5 9 0.9988 
52.5 5 9 0.9995 
57.5 5 9 1.2671 
62.5 5 9 1.6542 
67.5 5 9 1.2347 
 
Tabel L1.4. Data line 3 
Datum Spasi n Rho 
7.5 5 1 6.4095 
12.5 5 1 6.3195 
17.5 5 1 5.8713 
22.5 5 1 6.2367 
27.5 5 1 6.9861 
32.5 5 1 6.8871 
37.5 5 1 6.5521 
42.5 5 1 6.1212 
47.5 5 1 5.5834 
52.5 5 1 5.9765 
57.5 5 1 5.5436 
62.5 5 1 6.1015 
67.5 5 1 6.0021 
72.5 5 1 6.3579 
77.5 5 1 6.9876 
82.5 5 1 6.1234 
87.5 5 1 6.6789 
10 5 2 3.1565 
48 
 
15 5 2 2.9092 
20 5 2 2.8369 
25 5 2 3.0011 
30 5 2 3.4567 
35 5 2 3.7621 
40 5 2 3.2916 
45 5 2 3.8532 
50 5 2 3.1078 
55 5 2 3.4521 
60 5 2 3.0001 
65 5 2 3.2121 
70 5 2 3.2901 
75 5 2 3.2911 
80 5 2 3.1199 
85 5 2 2.6952 
12.5 5 3 2.9655 
17.5 5 3 3.3214 
22.5 5 3 3.2151 
27.5 5 3 3.2111 
32.5 5 3 3.5432 
37.5 5 3 2.8765 
42.5 5 3 2.9182 
47.5 5 3 2.8754 
52.5 5 3 2.9911 
57.5 5 3 2.8877 
62.5 5 3 2.8876 
67.5 5 3 2.9908 
72.5 5 3 3.1293 
77.5 5 3 3.9825 
82.5 5 3 3.5643 
15 5 4 2.4285 
20 5 4 2.5567 
25 5 4 2.1234 
30 5 4 2.4321 
35 5 4 2.1198 
49 
 
40 5 4 2.5984 
45 5 4 2.4563 
50 5 4 2.6732 
55 5 4 2.3614 
60 5 4 3.1107 
65 5 4 3.0068 
70 5 4 3.0981 
75 5 4 2.9876 
80 5 4 2.5432 
17.5 5 5 1.9865 
22.5 5 5 1.8765 
27.5 5 5 1.9234 
32.5 5 5 1.5321 
37.5 5 5 1.9911 
42.5 5 5 2.3693 
47.5 5 5 2.7653 
52.5 5 5 1.4678 
57.5 5 5 1.7387 
62.5 5 5 1.5932 
67.5 5 5 1.9904 
72.5 5 5 1.9632 
77.5 5 5 1.9631 
20 5 6 1.5297 
25 5 6 1.7693 
30 5 6 1.5454 
35 5 6 1.9816 
40 5 6 1.7653 
45 5 6 2.5732 
50 5 6 2.3218 
55 5 6 1.9096 
60 5 6 1.6969 
65 5 6 1.9696 
70 5 6 2.1234 
75 5 6 2.4321 
22.5 5 7 0.6495 
50 
 
27.5 5 7 0.4328 
32.5 5 7 0.9966 
37.5 5 7 1.2845 
42.5 5 7 1.2751 
47.5 5 7 1.1101 
52.5 5 7 0.8742 
57.5 5 7 0.7693 
62.5 5 7 0.4639 
67.5 5 7 0.5747 
72.5 5 7 0.6893 
25 5 8 1.0295 
30 5 8 1.2938 
35 5 8 1.5578 
40 5 8 0.8897 
45 5 8 1.0023 
50 5 8 0.9569 
55 5 8 0.7891 
60 5 8 0.7654 
65 5 8 1.1101 
70 5 8 0.7676 
27.5 5 9 0.8912 
32.5 5 9 0.9991 
37.5 5 9 0.8919 
42.5 5 9 0.8912 
47.5 5 9 0.9977 
52.5 5 9 0.9432 
57.5 5 9 1.0021 
62.5 5 9 1.1013 









Tabel L1.5. Data line 4 
Datum Spasi n Rho 
7.5 5 1 10.7857 
12.5 5 1 10.2134 
17.5 5 1 9.5678 
22.5 5 1 11.2129 
27.5 5 1 11.2097 
32.5 5 1 9.8947 
37.5 5 1 9.9976 
42.5 5 1 10.7698 
47.5 5 1 10.5891 
52.5 5 1 10.5398 
57.5 5 1 10.7895 
62.5 5 1 9.8877 
67.5 5 1 10.1234 
72.5 5 1 9.4321 
77.5 5 1 10.5657 
82.5 5 1 10.1986 
87.5 5 1 10.3289 
10 5 2 6.6368 
15 5 2 6.7865 
20 5 2 6.9812 
25 5 2 6.9821 
30 5 2 5.9872 
35 5 2 5.9812 
40 5 2 6.7632 
45 5 2 6.9921 
50 5 2 6.9991 
55 5 2 6.1267 
60 5 2 6.8735 
65 5 2 6.3494 
70 5 2 6.9112 
75 5 2 7.3431 
80 5 2 7.2311 
85 5 2 7.4325 
52 
 
12.5 5 3 5.0112 
17.5 5 3 5.8912 
22.5 5 3 5.5567 
27.5 5 3 5.9812 
32.5 5 3 5.2187 
37.5 5 3 6.1245 
42.5 5 3 6.3278 
47.5 5 3 5.5678 
52.5 5 3 5.2132 
57.5 5 3 5.9453 
62.5 5 3 5.8712 
67.5 5 3 5.6191 
72.5 5 3 5.1123 
77.5 5 3 5.0115 
82.5 5 3 5.7423 
15 5 4 4.3082 
20 5 4 3.8141 
25 5 4 3.9625 
30 5 4 4.2121 
35 5 4 4.9731 
40 5 4 4.7219 
45 5 4 4.1869 
50 5 4 4.6792 
55 5 4 4.7109 
60 5 4 4.4728 
65 5 4 3.9898 
70 5 4 4.1234 
75 5 4 4.2938 
80 5 4 4.4969 
17.5 5 5 3.3505 
22.5 5 5 3.3695 
27.5 5 5 3.1198 
32.5 5 5 3.2561 
37.5 5 5 3.9964 
42.5 5 5 4.1295 
53 
 
47.5 5 5 4.4812 
52.5 5 5 4.2135 
57.5 5 5 3.5678 
62.5 5 5 3.6733 
67.5 5 5 3.3398 
72.5 5 5 3.3378 
77.5 5 5 3.1198 
20 5 6 3.0322 
25 5 6 3.6541 
30 5 6 3.2111 
35 5 6 2.8699 
40 5 6 2.9178 
45 5 6 2.9989 
50 5 6 3.0321 
55 5 6 3.1199 
60 5 6 3.2112 
65 5 6 3.2871 
70 5 6 2.9873 
75 5 6 3.4912 
22.5 5 7 2.4981 
27.5 5 7 2.6781 
32.5 5 7 2 
37.5 5 7 2.6781 
42.5 5 7 2.2192 
47.5 5 7 2.4219 
52.5 5 7 3.1465 
57.5 5 7 3.3318 
62.5 5 7 3.1267 
67.5 5 7 2.1193 
72.5 5 7 2.2299 
25 5 8 1.8425 
30 5 8 1.8643 
35 5 8 1.8721 
40 5 8 2.2245 
45 5 8 2.3621 
54 
 
50 5 8 1.5656 
55 5 8 1.7243 
60 5 8 1.3897 
65 5 8 1.8721 
70 5 8 1.3489 
27.5 5 9 1.4205 
32.5 5 9 1.3875 
37.5 5 9 1.9789 
42.5 5 9 0.8921 
47.5 5 9 0.8991 
52.5 5 9 1.2231 
57.5 5 9 1.4367 
62.5 5 9 1.1234 


























Lampiran 2. Akuisisi data penelitian 
 
Gambar L2.1 Foto tim akuisisi data lapangan. 
 




Gambar L2.3 Inversi 2D pada line tengah 
 
Gambar L2.4 Inversi 2D pada line 1 
 








Gambar L2.6 Inversi 2D pada line 3 
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